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ABSTRAK  

 

Gagasan utama karya ―Ronggéng Berdigit‖ adalah gagasan ketubuhan 
Ronggéng yang hidup melampaui setiap perubahan zaman, dengan kata 
lain gagasan utama karya ini adalah gagasan tentang daya tahan hidup 
(survive) sosok Ronggéng yang mempu bertahan dalam dimensi waktu 

lampau hingga masa kini, dan panggung konvensional hingga panggung 
digital.  
Secara konseptual, gagasan karya ini merujuk pada konsep tubuh, 
pengalaman ketubuhan, dan citra ketubuhan. Gagasan tersebut kemudian 
secara praktis dituangkan menjadi karya dengan menggunakan metode 
kolaborasi di mana unsur digital (multimedia), artistik (efek digital), dan 
musikal menjadi unsur utama kolaborasi atas gerak tubuh Ronggéng. 
Eksplorasi terhadap identitas tradisi (Ronggéng masa lalu), dan kekinian 
juga menjadi bagian penting. 
Hasilnya, gagasan karya ketubuhan dielaborasi dari media tradisi dan 
media non-tradisi, khususnya transformasi media yang memungkinkan 
karya ini pada akhirnya bisa dinikmati menembus ruang dan waktu. 
Menembus ruang dan waktu dalam arti, karya ini diproduksi sebagai 
karya digital yang melibatkan multimedia. Apresiator tidak harus selalu 
hadir ke dalam gedung melihat panggung pertunjukan di jam tertentu 
sesuai dengan waktu pertunjukan, melainkan bisa menyaksikan dari dan 
di mana saja, termasuk kapan saja.  
 
Kata Kunci: Tubuh, Ronggéng, Digital. 
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ABSTRACT  
 

The main idea of the work "Ronggéng Berdigit" is the idea of Ronggéng's body 
that lives beyond every changing era, in other words, the main idea of this work is 
the idea of the survival of the Ronggéng figure who is able to survive in the 
dimension of past time to the present, and conventional stage to digital stage.  
Conceptually, the idea of this work refers to the concept of body, bodily experience, 
and bodily image. These ideas are then practically translated into works using a 
collaboration method in which digital (multimedia), artistic (digital effects), and 
musical elements become the main elements of collaboration. This included an 
exploration of traditional (past Ronggéng) and contemporary identities. 
As a result, the idea of a body of work is elaborated from traditional and non-
traditional media, especially media transformation that allows this work to be 
enjoyed through time and space. Penetrating time and space in the sense that, 
ultimately, because this work is produced as a digital work involving multimedia, 
so that appreciators do not always have to be present in the building to see the 
performance stage at a certain time according to the performance time, but can 
watch from and anywhere, including at any time. 
 
Keywords: Body, Ronggéng, Digital  
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GLOSARIUM 

 

 
bajidor laki-laki penggemar seni Bajidoran dan sering terlibat  
   dalam arena Bajidoran. 
 
Bajidoran pertunjukan yang melibatkan unsur bajidor. sinden, dan 
  nayaga 
 
banjet  pertunjukan  hiburan    yang  berkembang  di  daerah 
  Karawang. 
 
Beulit Kacang Gibring 

Gerakan ini merupakan gerakan pengembangan kesatu yang 
dilakukan pengkarya dengan melakukan eksplorasi pada 
gerakan memainkan tangan, ditambah dengan gerakan 
gibrig berupa gerakan bahu yang digerakkan dengan cara 
digetarkan ke depan dan kebelakang. 

dogér  Penari/ronggeng atau jenis pertunjukan rakyat 
 
dombrét pertunjukan rakyat yang di dalamnya ada unsur ronggeng,  
  hidup di daerah pesisir utara Subang dan Karawang. 
 
geol  gerakan pinggul yang cenderung digerakkan secara   
  mengalun (legato). 
 
gitek  gerakan pinggul bagaikan arah lonceng jam ke kanan – ke 
kiri   dengan hentakan yang jelas dalam arti lain adalah gerakan  
  pinggul yang cenderung digerakkan dengan teknik yang  
  terpatah-patah (staccato), 
 
goong  alat musik tradisional, yang berbentuk bundar berdiameter  
  kurang lebih satu meter 
 
goyang gerakan pinggul seperti gitek dengan volume yang lebih  
  besar. 
 
ibing  tari 
 
ibing Saka  konsep tari atau gerak ibing Saka sendiri merupakan 
gerakan   ―improvisasi‖ yang tetap berada dalam konteks idiom 
gerak-  gerak Bajidoran. Dalam beberapa konteks, bagian ini   
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  mamiliki kelekatan dengan konsep tari mencug di mana  
  gerakan saka akan dibaca dan direspon secara khusus oleh  
  pemain kendang. 
 
Jaipongan tarian kreasi karya Gugum Gumbira, yang memiliki   
  keterkaitan langsung dengan Ronggéng, Bajidoran, dan  
  Kiliningan 
 
kalangenan kesenangan pribadi atau bahasa halus untuk menyebutkan  
  kesenangan, kesukaan atau hobby. 
 
kendang instrumen gamelan alat pukul  atau alat bunyi-bunyian  
  berupa kayu bulat panjang, di dalamnya berongga dan pada 
  salah satu atau kedua lobangnya diberi kulit (untuk 
dipukul). 
ketuk  sebuah instrument gamelan yang terbuat dari perungu, atau 
  besi yang bentuknya menyerupai goong kecil. Alat tersebut  
  dibunyikan dengan cara dipukul. Tempat penyimpanannya  
  berupa dudukan kayu yang pada bagian tengahnya   
  menggunakan tali sebagai penyangga ketuk. 
 
kliningan  sajian tari, karawitan vokal dan instrumentalia dengan  
  menampilkan banyak sinden sebagai daya tarik dalam  
  pertunjukannya, baik untuk penonton maupun untuk para  
  bajidor. Kliningan Jaipongan kini umum digunakan untuk  
  menyebut Bajidoran yang berkembang di daerah pantai 
utara   Jawa Barat, seperti di Subang dan Karawang. 
 
mincid  Mincid memiliki arti sebagai sebuah gerakan yang   
  didominasi oleh tubuh bagian bawah, dalam hal ini kaki  
  dengan memeragakan gerakan menginjak-injak bumi   
  (berjalan), gerakan ini pula yang memiliki hubungan   
  langsung dengan simbol kesuburan. Dalam gerakan mincid  
  Bajidoran – Subang, terdapat dominasi gerak yang   
  melibatkan gerakan bahu, hal ini pula yang akan dijadikan  
  bahan pengembangan pengkarya dalam fase performance 
 
mincid gitek 

Gerakan mincid gitek merupakan gerak pengembangan 
kedua berupa eksplorasi gerakan bagian pundak/bahu 
dengan tambahan gerakan eksplorasi bagian pinggul 

 
nayaga penabuh gamelan 
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pamogoran para kaum lelaki yang berasal dari penonton yang ikut 
terjun   menari  ke dalam arena pertunjukan dan juga memberi 
urang   saweran kepada ronggang atau kepada panjak. 
 
saka ngalagena  

Gerakan saka galagena meruapakan gerakan pengembangan 
ketiga yang dlilakukan pengkarya. Gerakan ini memiliki 
kecenderungan konsep yang sama dengan ibing saka, yang 
membedakannya adalah terdapat eksplorasi gerakan tangan 
yang menunjukkan gestur ajakan menari terhadap para 
penonton dengan diiringi tatapan yang dalam. 

 
saka tak-tak  

Terakhir berupa eksplorasi pengembangan saka tak-tak yang 
melakukan pendalaman eksplorasi terhadap bagian tubuh 
khususnya bagian pundak. 

 
ronggeng perempuan/wanita yang berperan sebagai penari dalam  
  kesenian tari rakyat  
 
waditra alat musik tradisional Sunda. 
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LAMPIRAN 2  

POSTER PERTUNJUKAN 
 
 

 

Gambar 51. Poster pertunjukan karya ―Ronggéng Berdigit‖.  
(Ilustrasi: Bulqini, 2023)  
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